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Abstrak
 

Secara hukum, wanita dan pria memiliki hak dan kewajiban yang sama sebagai warga negara Indonesia.

Partisipasi wanita di Iapangan pekerjaan telah banyak dijumpai dalam berbagai bidang pekerjaan baik yang

secara tradisional dianggap sesuai dengan ciri-ciri feminin wanita maupun di bidang non tradisional yang

Iebih banyak didominasi pria. Alasan mengapa wanita memutuskan untuk bekerja dan melakoni tugas

sebagai ibu rumah tangga pada saat yang bersamaan juga sudah berbeda-beda. Banyak wanita memilih

untuk berkarya di luar rumah atas dasar keinginan sendiri dan bukan karena terpaksa dengan tujuan yang

beragam pula (mencari pengaIaman, memanfaatkan ilmu, memanfaatkan waktu luang, menambah rasa

percaya diri dan Iain-lain). Namun demikian, bagi wanita yang telah menikah, peran ganda yang dilakoni

seringkali menimbulkan masalah seperti stress dan konflik dalam perkawinan akibat kelebihan beban

tanggung jawab yang harus dipikul. Di satu pihak wanita dituntut untuk menjadi istri dan ibu rumah tangga

sesuai dengan norma dan harapan masyarakat, dan pihak Iain ia juga dituntut untuk menampilkan unjuk

kerja yang baik dan komit terhadap pekeriaan yang ditekuninya sesuai dengan tuntutan perusahaan dimana

ia bekerja. Dapat dikatakan bahwa peran serta wanita dalam dunia kerja masih menimbulkan masalah dan

diperdebatkan oleh berbagai pihak. Hal ini antara Iain disebabkan oleh ketidakmampuan masyarakat dan

individu itu sendiri melepaskan diri dari sikap stereotip peran jenis kelamin tradisional yang menganggap

wanita serba Iemah dan kurang bisa melibatkan diri dalam dunia yang penuh persaingan, membutuhkan rasa

percaya diri atau kemampuan mengambil keputusan yang tepat seperti halnya daiam dunia kerja.

 

Hidupnya pandangan seperti di atas pada masyarakat Indonesia, membuat wanita terhambat untuk bekerja di

Iuar rumah dan mengembangkan karirnya. Dibandingkan dengan wanita, dalam meniti karir pria tidak

menghadapi masalah yang timbul sebagai akibat dari tuntutan peran seperti yang dihadapi wanita. Tuntutan

peran ganda inilah yang dengan sendirinya mempengaruhi wanita bekerja karena tidak jarang ia terpaksa

meninggalkan dunia kerja atau karir yang sudah dirintisnya karena menikah atau melahirkan anak, atau

bahkan karena suaminya tidak mengizinkan bekerja di Iuar rumah.

 

Penelitian ini dikukan berkaitan dengan Iatar belakang masalah seperti yang telah dijelaskan di atas untuk

mengetahui apakah orientasi peran jenis kelamin dan penyesuaian perkawinan berhubungan secara

signifikan dengan komitmen karir pada wanita menikah yang bekerja. Komitmen karir yang dimaksud di

sini adalah keinginan individu untuk terus bekerja sepanjang hidupnya. Komitmen karir merupakan hal yang

menarik untuk diteliti karena merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui motivasi

berkarir pada seseorang. Penelitian-penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa ternyata komitmen karir

yang tinggi memiliki ciri-ciri motivasi kerja tinggi, kepuasan kerja tinggi dan kecenderungan lebih rendah

untuk menampilkan unjuk kerja yang tidak diharapkan. Dalam kaitannya dengan peran jenis kelamin,

ditemukan bahwa karakteristik kepribadian maskulin mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap
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komitmen karir pada wanita bekerja. Suatu penelitian lain yang dilakukan di barat menemukan bahwa

komitmen karir pada wanita sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor di Iuar pekerjaan (extra-work variables)

seperti kepuasan dan penyesuaian perkawinan. Mengacu pada temuan-temuan ini maka peneliti tertarik

untuk melihat kecenderungan yang ada di Indonesia.

 

Jumlah subyek yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 200 orang dengan kriteria sudah

menikah, sudah bekerja minimal selama 2 tahun, dan berpendidikan minimal akademi atau yang sederajat.

Teknik pengampilan sampel adalah teknik insidental sampling, dimana subyek diambil berdasarkan

kemudahan pengambilannya dan kebutuhan penelitian saja. Sedangkan alat yang dipakai untuk mangukur

setiap variabel penelitian adalah berupa skala yaitu skala penyesuaian perkawinan (Dyadic Adjustment

Scale), skala peran jenis kelamin dari Bem (Bem Sex Role Inventory) dan Career Commitment Scale untuk

mengukur komitmen karir.

 

Hasil yang didapat antara Iain adalah bahwa ternyata sebagian besar subyek wanita menikah yang bekerja

memiliki tingkat penyesuaian perkawinan dan komitmen karir yang tergolong tinggi, serta memiliki aspek

maskulinitas dan femininitas yang sama-sama tinggi (memiliki orientasi peran jenis kelamin androgin).

Tidak ada kontribusi yang signifikan dan penyesuaian perkawinan terhadap komitmen karir, namun terdapat

adanya signifikansi dan orientasi peran jenis kelamin feminin terhadap komitmen karir. Selain itu,

ditemukan juga bahwa ternyata ada total masa kerja subyek mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

komitmen karirnya.


